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SUMMARY

of Gold Fish Reared Medium Resulted fromRIKA STIOWATI. Survival Rate 

Pytoremediation of Petroleum-Latex-Water Mixture (Surpervised by MARINI WIJAYANTI

and DADE JUBAEDAH).

The aim of this research was to study survival rate and growth rate of gold fish reared 

in medium that has been pytoremediated with water hyacinth followed by Spirulina

platensis; lotus followed by S. platensis and S. platensis.

This research has been done on Desember 2008 at fishery Basic Laboratory, Faculty of

Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya.This research was arranged according to

completly randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications with P as treatment

code. The treatments consisted of P0 (Plain water), P1 (1500 ml medium that was

pytoremediated with water hyacinth followed by S. platensis), P2 (1500 ml medium that 

was pytoremediated with water lotus followed by S. platensis), P3 (1500 ml medium that 

was pytoremediated with S. platensis), P4 (negative control, 15 ml petroleum waste and 22,5 

ml of latex waste).

The result of this current research showed that medium resulted from pytoremediated 

with water plants (hyacinth and lotus) followed by .S. platensis and medium resulted with 

S. Platensis did not give effect to survival rate, although the survival rates are better than that 

of negative control medium (petroleum and latex medium). Mean while, the growth of gold 

fish in plain water medium is better tahan the growth of gold fish grown in other media.



RINGKASAN

RI KA STIOWATI. Kelangsungan Hidup Ikan Mas (Cyprinus caprio L.) dalam Media Hasil 

Fitoremediasi Limbah Minyak Bumi dan Limbah Cair Lateks (Dibimbing oleh 

MARINI WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan mas dalam media hasil fitoremediasi dengan menggunakan eceng gondok 

yang dilanjutkan dengan Spirulina platensis, teratai yang dilanjutkan dengan S. platensis 

serta hanya S. platensis. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2008 

di Laboratorium Dasar Bersama Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indaralaya.. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 perlakuan dan 3 ulangan degan kode perlakuan (P). Perlakuan yang dicobakan adalah P0 

(Kontrol positif), P1 (1500 ml air limbah hasil fitoremediasi eceng gondok yang dilanjutkan 

S. platensis), P2 (1500 ml air limbah hasil fitoremediasi teratai yang dilanjutkan 

S. platensis), P3 (1500 ml air limbah hasil fitoremediasi S. platensis), P4 (limbah minyak 

bumi sebanyak 15 ml dan limbah lateks 22,5 ml.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil fitoremediasi menggunakan 

tanaman air (eceng gondok dan teratai) yang dilanjutkan dengan S. platensis serta 

menggunakan S. platensis saja tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hiup ikan mas 

(Cyprinus caprio L.), namun memberikan kelangsungan hidup yang lebih baik daripada 

kontrol negatif (media minyak bumi dan lateks). Sedangkan pertumbuhan ikan mas pada 

media hasil fitoremediasi dengan menggunakan tanaman air (eceng gondok dan teratai) 

yang dilanjutkan dengan S. platensis serta dengan menggunakan S. platensis saja 

berpengaruh nyata lebih rendah terhadap kontrol positif (Air PAM).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan mas merupakan ikan air tawar yang sudah banyak dibudidayakan. Dalam 

kegiatan budidaya ikan mas, salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan budidaya 

ikan mas yaitu kondisi lingkungan perairan.

Menurut Simon dan Moelyo (2003), beberapa daerah telah terjadi berbagai 

kasus pencemaran air yang sering kali menjadi masalah bagi masyarakat, terutama 

lingkungan yang mengandung limbah B3 (Bahan Berbahaya Beracun) antara lain 

limbah karet karet. Menurut Pahlevi (2008), terdapat 14 perusahaan karet yang ada 

di sepanjang Daerah Aliran Sungai Musi (DAS) dimana limbah lateks yang dibuang 

ke perairan berupa limbah cair sehingga akan berdampak terhadap kualitas perairan 

dan organisme yang terdapat di dalam perairan tersebut. Selain limbah lateks, 

keberadaan limbah minyak bumi juga sangat berpengaruh terhadap lingkungan 

perairan, apalagi saat teijadi kebocoron pada unit-unit pengolahan minyak bumi.

Adapun salah satu teknik penanggulangan limbah minyak bumi dan lateks yaitu

Fitoremediasi merupakan suatu proses menyerap, 

mendegradasi, mentransformasi dan mengimobilisasi bahan pencemar, baik itu 

logam berat maupun senyawa organik dengan menggunakan tumbuhan air 

(Citroreksoko, 1996). Fitoremediator yang biasa digunakan yaitu menggunakan 

tumbuhan air dan mikroalga. Hasil penelitian Zulkifli (2010), menunjukkan bahwa 

tumbuhan air seperti eceng gondok (Eichhomia crassipes\ teratai (Nymphaea) dapat

dengan fitoremediasi.

1
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menurunkan kadar Total Petroleum Hidrokarbon (TPH), Total N, BOD, COD, serta 

logam berat seperti Cd, Pb dan Hg yang ada pada limbah minyak bumi dan lateks. 

Fitoremediasi ini dilanjutkan oleh Amelia (2010) dengan menggunakan Spirulina. 

Menurut Chen et al. (2005), Spirulina merupakan jenis alga yang mempunyai 

toleransi yang tinggi tehadap lingkungan tercemar dibandingkan jenis alga lain 

sehingga dapat dijadikan sebagai suatu pilihan untuk penyerap logam berat pada nilai 

konsentrasi tertentu.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini agar air hasil fitoremediasi limbah 

minyak bumi dan lateks menggunakan eceng gondok yang dilanjutkan S. platensis, 

teratai yang dilanjutkan dengan S. platensis dan hanya S. platensis dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya ikan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup dan

pertumbuhan ikan mas dalam air media hasil fitoremediasi limbah minyak bumi dan

lateks dengan menggunakan berupa eceng gondok yang dilanjutkan dengan 

S. platensis, teratai yang dilanjutkan dengan S. platensis dan S. platensis saja.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Diduga air media hasil fitoremediasi limbah minyak bumi dan lateks 

menggunakan eceng gondok yang dilanjutkan S. platensis, teratai 

dilanjutkan dengan S platensis dan S. platensis saja diduga berpengaruh nyata 

pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio L.).

yang
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2. Diduga air media hasil fitoremediasi limbah minyak bumi dan lateks 

menggunakan kombinasi eceng gondok yang dilanjutkan dengan S. platemis 

optimal untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan mas

(Cyprinus carpio L.).
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